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ABSTRAK 

 

Era globalisasi menuntut kemajuan di segala bidang termasuk dalam dunia pendidikan. 

Dunia pendidikan merupakan satu-satunya lembaga formal untuk menjawab semua 

tantangan yang terjadi. Melalui tenaga pendidik yang berkualitas dan profesional 

diharapkan akan menghasilkan peserta didik yang berkualitas sehingga dapat 

meningkatkan kemajuan Negara Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru, dan Kinerja 

Guru di SMA Negeri 3 Kota Cimahi. Selain itu penelitian ini bertujuan pula untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 

Guru terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Kota Cimahi. Penelitian ini dilakukan di 

SMA Negeri 3 Kota Cimahi dengan responden sebanyak 84 orang Guru Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) dan 93 orang siswa. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

angket, wawancara dan observasi langsung serta menggunakan metode analisis deskriptif 

verifikatif. Adapun untuk menguji hipotesis digunakan metode analisis regresi berganda 

untuk menguji hipotesis digunakan uji t dan uji F pada tingkat α = 0,05 dengan bantuan 

program SPSS Versi 20 dan Microsoft Excel. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

gambaran bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah berada pada kategori baik, Motivasi 

Kerja Guru berada dalam kategori baik, serta Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Kota Cimahi 

berada dalam kategori baik. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru sebesar 0,322 atau 32,20%, 

sementara variabel Motivasi Kerja Guru berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Guru sebesar 0,796 atau 79,60%. Pengaruh secara simultan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru sebesar 0,704 atau 70,40% dan 

sisanya sebesar 0,296 atau 29,60% adalah variabel lain yang tidak diteliti. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan antara Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Kota Cimahi. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Negara Indonesia merupakan salah 

satu negara terbesar di dunia yang memiliki 

potensi besar untuk menjadi negara yang 

maju sejajar dengan negara lainnya di 

dunia. Dengan jumlah sumber daya 

manusia yang besar, maka hal demikian 

menjadi kunci yang sangat penting dalam 

pembangunan Indonesia dimana kemajuan 

negara Indonesia akan terlihat dari 

kemauan pemerintah dalam meningkatkan  

pendidikan bagi rakyatnya di berbagai 

bidang.  

 Salah satu langkah yang dilakukan 

pemerintah guna meningkatkan pendidikan 

terlihat pada Pembukaan   Undang-Undang   

Dasar   Negara   Republik   Indonesia   

Tahun 1945    menyatakan    bahwa tujuan    

nasional    adalah    untuk    melindungi 

segenap    bangsa    dan    seluruh    tumpah    

darah    Indonesia dan untuk memajukan  

kesejahteraan umum,  mencerdaskan  

kehidupan  bangsa,  dan ikut  melaksanakan  

ketertiban dunia      berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi, dan 

keadilan sosial. Untuk    mewujudkan    

tujuan nasional tersebut, pendidikan 

merupakan faktor yang sangat menentukan. 

Ditambahkan pula dalam Pasal  31  

Undang-Undang  Dasar  Negara  Republik  

Indonesia Tahun   1945   mengamanatkan 

bahwa : 

1. Setiap warga   negara berhak mendapat 

pendidikan. 

2. Setiap warga negara wajib mengikuti 

pendidikan dasar dan  pemerintah 

wajib membiayainya. 

3. Pemerintah mengusahakan  dan  

menyelenggarakan  satu  sistem  

pendidikan  nasional, yang  

meningkatkan  keimanan  dan  

ketakwaan  serta  akhlak  mulia  dalam 

rangka   mencerdaskan   kehidupan 

bangsa, yang   diatur   dengan   Undang- 

Undang. 

4. Negara memprioritaskan anggaran 

pendidikan sekurang-kurangnya 20% 

(dua puluh persen) dari anggaran 

pendapatan dan belanja negara serta  

dari anggaran pendapatan dan belanja 

daerah untuk memenuhi kebutuhan 

penyelenggaraan pendidikan nasional. 

5. Pemerintah memajukan ilmu  

pengetahuan  dan  teknologi  dengan 

menjunjung  tinggi nilai-nilai agama  

dan   persatuan  bangsa  untuk 

kemajuan peradaban serta 

kesejahteraan umat manusia.  

Salah   satu   amanat   Undang-Undang   

Dasar   Negara   Republik   Indonesia 

Tahun  1945  tersebut  kemudian  diatur  

lebih  lanjut  dalam  Undang-Undang 

Nomor  20  Tahun  2003  tentang  Sistem  

Pendidikan  Nasional,  yang  memiliki visi  

terwujudnya  sistem  pendidikan  sebagai  

pranata  sosial  yang  kuat  dan berwibawa 

untuk memberdayakan     semua warga 

negara Indonesia berkembang menjadi 

manusia yang berkualitas   sehingga   

mampu   dan proaktif menjawab tantangan 

zaman yang selalu berubah. sekolah seperti 

gedung-gedung, buku-buku dan peralatan 

dan diberlakukannya ujian nasional 

dimana  pemerintah telah mengisyaratkan, 

hasil yang diperoleh dari peningkatan 

kualitas sumber  daya manusia Indonesia 

terlihat  di tingkat internasional berupa 

meraih penghargaan sebagai juara 

olimpiade fisika, matematika, biologi dan 

lain-lain.   

Usaha-usaha yang dilakukan 

pemerintah terus menerus dilakukan secara 

berkesinambungan sampai dengan saat ini 

melalui berbagai program yang berkaitan 

dengan usaha peningkatan kualitas sumber 

daya manusia Indonesia. Khususnya di 

tingkat pendidikan dasar dan menengah, 

beberapa program tersebut diantaranya 

dengan melakukan penambahan guru-guru, 

perbaikan fasilitas 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 

di Kota Cimahi terdiri dari 6 sekolah 



 

 

negeri. Salah satu Sekolah Menengah Atas 

Negeri di Kota Cimahi adalah SMA Negeri 

3 Cimahi yang saat ini sedang terkenal 

berkat kemajuan IT nya dibanding dengan 

sekolah menengah negeri lain di Kota 

Cimahi. Salah satu indikator suatu sekolah 

dianggap sudah berhasil adalah dengan 

passing grade sekolah tersebut. Sekolah 

yang memiliki passing grade tinggi 

dianggap memiliki kualitas bagus dan akan 

mendapat kepercayaan masyarakat. 

Kepala sekolah sebagai pimpinan harus 

mampu memberikan petunjuk dan 

pengawasan, meningkatkan kemauan 

tenaga kependidikan, membuka 

komunikasi dua arah, dan mendelegasikan 

tugas.  Kemampuan yang harus 

diwujudkan kepala sekolah sebagai 

pimpinan dapat dianalisis dari kepribadian, 

pengetahuan terhadap kependidikan, visi 

dan misi sekolah, kemampuan mengambil 

keputusan, dan kemampuan 

berkomunikasi. 

Kepribadian kepala sekolah sebagai 

leader akan tercermin dalam sifat-sifat (1) 

jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung jawab, 

(4) berani mengambil resiko dan 

keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emosi 

yang stabil, (7) teladan. 

Implementasi kemampuan yang harus 

dimiliki kepala sekolah terwujud dalam 

pelaksanaan tugas-tugasnya antara lain 

menyusun perencanaan, 

mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan 

kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan, 

melaksanakan pengawasan, melakukan 

evaluasi terhadap kegiatan, menentukan 

kebijaksanaan, mengadakan rapat, 

mengambil keputusan, mengatur 

pembelajaran dan mengadakan hubungan 

masyarakat. Selain itu tugas 

menyelenggarakan administrasi antara lain 

menyusun perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan keuangan, penyusunan 

kurikulum, penanganan kesiswaan, sarana 

prasarana, kepegawaian, dan lain-lain.  

Melihat  tugas kepala sekolah yang 

begitu banyak, maka seorang kepala 

sekolah dituntut memiliki kemampuan 

manajerial. Jika tidak, maka tidak akan 

dapat mengelola sekolah dan suasana 

sekolah menjadi tidak kondusif.  

Pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru berupa 

penciptaan iklim sekolah yang dapat 

memacu atau menghambat efektifitas kerja 

guru. Sebagai pemimpin suatu instansi 

pendidikan, kepala sekolah harus menjadi 

motor penggerak bagi berjalannya proses 

pendidikan. Seperti menurut Miftah Thoha 

(2010:49) bahwa “Gaya Kepemimpinan 

merupakan norma perilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang 

tersebut mencoba mempengaruhi orang 

lain”. 

Guru merupakan salah satu SDM yang 

berada di sekolah.  Kinerja guru di sekolah 

mempunyai peran penting dalam 

pencapaian tujuan sekolah. Masalah 

kinerja menjadi sorotan berbagai pihak, 

kinerja pemerintah akan dirasakan oleh 

masyarakat dan kinerja guru akan 

dirasakan oleh siswa atau orang tua siswa. 

Berbagai usaha dilakukan untuk mencapai 

kinerja yang baik. Perhatian pemerintah 

terhadap pendidikan sudah 

disosialisasikan, anggaran pendidikan 

yang diamanatkan Undang-Undang 20% 

sudah dilaksanakan.  Maka kinerja guru 

tentunya akan menjadi perhatian semua 

pihak. Guru harus benar-benar kompeten 

dibidangnya dan guru juga harus mampu 

mengabdi secara optimal. Kinerja guru 

yang optimal dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal.   

Kualitas pendidikan yang tinggi 

diperoleh dengan dukungan berbagai faktor 

diantaranya adalah kinerja guru, dimana 

guru selaku ujung tombak yang langsung 

berinteraksi dengan siswanya selama 

mengikuti pendidikan. Kinerja guru yang 

tinggi merupakan harapan dari semua pihak 

yang berkaitan terutama lembaga 

pendidikan dimana mereka mengabdikan 

kemampuannya. Namun demikian untuk 

meningkatkan kinerja guru perlu 



 

 

diperhatikan berbagai faktor yang 

mempengaruhinya diantaranya 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi 

kerja. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti, tampak sebagian guru belum 

menunjukkan kinerja baik dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya, artinya 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru, 

seperti : kegiatan dalam merencanakan 

program pengajaran, melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, melaksanakan 

penilaian, melaksanakan ulangan harian, 

menyusun dan melaksanakan program 

perbaikan dan pengayaan serta 

pengembangan bidang pengajaran yang 

menjadi tanggung jawabnya. Sebagai 

gambaran profil guru yang kinerjanya 

masih rendah, antara lain : guru mengajar 

secara monoton dan tanpa persiapan yang 

matang. Guru masih menggunakan 

persiapan mengajar dengan sangat 

sederhana, belum sepenuhnya 

menggunakan acuan kurikulum yang 

dipersyaratkan, dan tidak konsisten dalam 

implementasi skenario rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dipersiapkan dan pada proses 

pembelajaran guru masih dominan dengan 

menggunakan metode ceramah. Fenomena 

tersebut dijumpai saat peneliti melakukan 

kunjungan ke SMA Negeri 3 Cimahi. 

Dijumpai pula guru yang mengajar hanya 

berdasarkan pengalaman masa lalunya dari 

waktu ke waktu, sehingga merasa hafal 

diluar kepala dan tidak mau berubah 

terhadap hal-hal baru, termasuk metode 

pembelajaran, penggunaan media, sistem 

penilaian yang kurang difahami, mengajar 

secara hafalan dan tanpa persiapan 

mengajar. 

Hal lain yang diperhatikan tentang 

penilaian kinerja kepala sekolah akan 

memperoleh informasi tentang 

keberhasilan atau kegagalan gurunya 

dalam menjalankan tugas masing-masing.  

Kinerja penting untuk di teliti, karena 

ukuran terakhir keberhasilan suatu 

organisasi atau sekolah adalah kinerja atau 

pelaksanaan pekerjaannya, sehingga guru 

pada dasarnya merupakan penilaian yang 

sistematik terhadap penampilan kerja guru 

itu sendiri terhadap taraf potensi kerja guru 

dalam upaya mengembangkan diri untuk 

kepentingan sekolah. 

Seorang guru dapat bekerja secara 

profesional jika pada dirinya terdapat 

motivasi yang tinggi. Pegawai/guru yang 

memiliki motivasi yang tinggi biasanya 

akan melaksanakan tugasnya dengan 

penuh semangat dan energik, karena ada 

motif-motif atau tujuan tertentu yang 

melatar belakangi tindakan tersebut. Motif 

itulah sebagai faktor pendorong yang 

memberi kekuatan kepadanya, sehingga ia 

mau dan rela bekerja keras. 

  

2. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Kepemimpinan 

 

Konsep tentang kepemimpinan dalam 

dunia pendidikan tidak bisa terlepas dari 

konsep kepemimpinan secara umum.  

Konsep kepemimpinan secara umum 

sering dipersamakan dengan manajemen, 

padahal dua hal tersebut memiliki 

perbedaan yang cukup berarti.  

Pemimpin harus memiliki emosional 

untuk bertindak berdasarkan nilai-nilai 

positif. Pemimpin harus membangun 

hubungan manajemen yang saling 

menguntungkan dan yang saling 

berkontribusi. Pemimpin harus memiliki 

kesejahteraan emosional dan kesejahteraan 

fisik dalam kondisi dan situasi apapun. 

Pemimpin harus memiliki optimisme 

terhadap semua tugas dan tanggung jawab. 

Pemimpin harus memiliki keterampilan 

untuk mengatasi semua gejolak emosi 

berdasarkan pengalaman yang ada dan 

selalu memiliki kreatifitas untuk 

memperbaiki keadaan.  

Menurut Sidik Priadana dan Dedi 

Hadian (2013:24) berkesimpulan bahwa 



 

 

yang dinamakan dengan kepemimpinan 

adalah :  

“Sebuah proses yang akan membentuk 

seorang pemimpin dengan karakter dan 

watak jujur terhadap diri sendiri (integrity), 

bertanggung jawab yang tulus 

(compassion), pengetahuan (cognizance), 

keberanian bertindak sesuai dengan 

keyakinan (commitment), kepercayaan 

pada diri sendiri dan orang lain 

(confidence) dan kemampuan untuk 

meyakinkan orang lain (communication). 

Juga sebuah proses yang akan membentuk 

seorang pengikut (follower) yang di dalam 

kepatuhannya kepada pemimpin, tetapi 

memiliki pemikiran kritis, inovatif, dan 

jiwa independen”. 

Menurut Pendi Susanto (2016:129) : 

“Kepemimpinan adalah merupakan proses 

kegiatan membimbing dan mempengaruhi 

hubungan aktivitas-aktivitas pekerjaan dari 

suatu kelompok sedemikian rupa sehingga 

tercapai tujuan yang telah ditetapkan”. 

Sedangkan menurut Hasibuan 

(2007:170) : “Kepemimpinan adalah cara 

seorang pemimpin mempengaruhi perilaku 

bawahan, agar mau bekerja sama dan 

bekerja secara produktif untuk mencapai 

tujuan organisasi.” 

Hal senada disampaikan juga oleh Abdul 

Aziz (2011:132) :  

“Kepemimpinan berarti kemampuan dan 

kesiapan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk mempengaruhi, mendorong, 

mengajak, menuntun, menggerakkan, 

mengarahkan, dan kalau perlu memaksa 

orang atau kelompok agar menerima 

pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat 

sesuatu yang dapat membantu tercapainya 

suatu tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan”. 

Dari definisi-definisi tersebut diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa 

kepemimpinan adalah satu kualitas 

kegiatan-kegiatan kerja dan interaksi di 

dalam situasi kelompok. Kepemimpinan 

merupakan sumbangan dari seseorang di 

dalam situasi-situsi kerja sama. 

Kepemimpinan dan kelompok adalah dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan antara satu 

dengan yang lain. Seseorang tidak dapat 

dikatakan pemimpin jika ia berada di luar 

kelompoknya, ia harus berada di dalam 

suatu kelompok di mana ia memainkan 

peranan-peranan kegiatan-kegiatan 

kepemimpinannya. 

 

2.2  Motivasi Kerja 

 

Kata motivasi (motivation) berasal dari 

bahasa latin movere, kata dasarnya adalah 

motif (motive) yang berarti dorongan, sebab 

atau alasan seseorang melakukan sesuatu. 

Motivasi merupakan keinginan, hasrat 

motor penggerak dalam diri manusia, 

motivasi berhubungan dengan faktor 

psikologi manusia yang mencerminkan 

antara sikap, kebutuhan, dan kepuasan yang 

terjadi pada diri manusia, sedangkan daya 

dorong yang diluar diri seseorang 

ditimbulkan oleh pimpinan.  

Terdapat beberapa pengertian motivasi 

kerja menurut beberapa ahli diantaranya 

menurut Abraham Sperling dikutip 

Mangkunegara (2010:93) “Motive is 

defined as a tendency to activity, started by 

a drive and ended by an adjustment. The 

adjustment is said to satisfy the motive”.  

Dengan kata lain Motif didefinisikan 

sebagai suatu kecenderungan untuk 

beraktifitas, dimulai dari dorongan dalam 

diri (drive) dan diakhiri dengan 

penyesuaian diri. Penyesuaian diri 

dikatakan untuk memuaskan motif. 

Menurut Fillmore H. Stanford 

(Mangkunegara, 2010:93) “Motivation is 

as an energizing condition of the organism 

that serves to direct that organism toward 

the goal of a certain class”. 

Diartikan bahwa motivasi sebagai 

suatu kondisi yang menggerakkan manusia 

ke arah tujuan tertentu. 

Menurut Syamsir Torang (2016:57)  

“Motivasi adalah energi yang 

menggerakkan individu untuk berusaha 

mencapai tujuan yang diharapkan”.  



 

 

Irham Fahmi (2016:107)  “Motivasi 

adalah aktivitas perilaku yang bekerja 

dalam usaha memenuhi kebutuhan-

kebutuhan yang diinginkan”. 

Sedangkan menurut American 

Encyclopedia yang dikutip oleh Hasibuan 

(2007:143) “Motivasi adalah 

kecenderungan (suatu sifat yang 

merupakan pokok pertentangan) dalam diri 

seseorang yang membangkitkan topangan 

dan mengarahkan tindak-tanduknya. 

Motivasi meliputi faktor kebutuhan 

biologis dan emosional yang hanya dapat 

diduga dari pengamatan tingkah laku 

manusia.” 

Hal senada disampaikan juga oleh 

Veithzal (2010:837) “Motivasi adalah 

serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi individu untuk mencapai 

hal yang spesifik sesuai dengan tujuan 

individu. Sikap dan nilai tersebut 

merupakan suatu yang invisible yang 

memberikan kekuatan untuk mendorong 

individu bertingkah laku dalam mencapai 

tujuan.” 

 

Dilanjutkan oleh Veithzal (2010:839) 

bahwa motivasi dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Sebagai suatu kondisi yang 

menggerakkan manusia ke arah suatu 

tujuan tertentu. 

b. Suatu keahlian dalam mengarahkan 

karyawan dan perusahaan agar mau 

bekerja secara berhasil, sehingga 

keinginan karyawan dan tujuan 

perusahaan sekaligus tercapai. 

c. Sebagai inisiasi dan pengarahan 

tingkah laku. Pelajaran motivasi 

sebenarnya merupakan pelajaran 

tingkah laku. 

d. Sebagai energi untuk membangkitkan 

dorongan dalam diri. 

e. Sebagai kondisi yang berpengaruh 

membangkitkan, mengarahkan dan 

memelihara perilaku yang berhubungan 

dengan lingkungan kerja. 

Dari pengertian-pengertian motivasi 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan suatu keadaan atau 

kondisi yang mendorong, merangsang atau 

menggerakan seseorang untuk melakukan 

sesuatu atau kegiatan yang dilakukannya 

sehingga ia dapat mencapai tujuannya. 

Motivasi merupakan suatu faktor yang 

cukup dominan dan dapat menggerakkan 

faktor-faktor lain kearah efektifitas kerja. 

Dalam hal tertentu motivasi berfungsi 

sebagai penggerak dan pengarah karyawan 

untuk meningkatkan kinerjanya. 

 

2.3  Kinerja 

 

Kinerja Sumber Daya Manusia 

merupakan istilah yang berasal dari kata 

Job Performance atau Actual Performance 

(Prestasi Kerja atau Prestasi sesungguhnya 

yang dicapai seseorang). Prestasi kerja 

bagi karyawan merupakan bagian penting 

dari seluruh proses kekaryaan karyawan 

yang bersangkutan dan kepentingan 

organisasi.  

Menurut Kasmir (2016:182) secara 

sederhana pengertian kinerja merupakan 

“Hasil kerja dan perilaku kerja yang telah 

dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan dalam 

suatu periode tertentu”. 

Kinerja merupakan suatu fungsi dari 

motivasi dan kemampuan. Untuk 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan 

seseorang sepatutnya memiliki derajat 

kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 

Veithzal (2010:548) “Kinerja 

merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 

kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai 

dengan perannya dalam perusahaan”. 

Lain hal nya dengan Irham Fahmi 

(2016:127) mengemukakan bahwa 

“Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh 

suatu organisasi baik organisasi tersebut 

bersifat profit oriented dan non profit 

oriented yang dihasilkan selama satu 

periode waktu”. 



 

 

Sedangkan menurut Syamsir Torang 

(2016:126) “Kinerja (performance) adalah 

kuantitas dan atau kualitas hasil kerja 

individu atau sekelompok di dalam 

organisasi dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsi yang berpedoman pada 

norma, standar operasional prosedur, 

kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan 

atau yang berlaku dalam organisasi”. 

Dari pengertian diatas dapat dikatakan  

bahwa Kinerja Sumber Daya Manusia 

adalah prestasi kerja atau hasil kerja 

(output) baik kualitas maupun kuantitas 

yang dicapai pegawai persatuan periode 

waktu dalam melakukan tugas kerjanya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

3. METODE PENELITIAN 

 

Proses penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif verifikatif. 

Menurut Riduwan (2010:217) metode 

deskriptif adalah suatu metode penelitian 

yang mengambil sampel dari suatu 

populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data. Sedangkan 

penelitian verifikatif adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk menguji 

secara matematis dugaan mengenai 

hubungan antar variabel dari masalah yang 

sedang diselidiki dalam hipotesis. 

Sehingga dapat disimpulkan metode 

deskriptif verifikatif adalah penyelidikan 

yang dilakukan untuk membuat deskripsi, 

gambaran, atau lukisan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta 

serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. 

 

3.1 Sumber Dan Cara Penentuan   Data  

 

Untuk menunjang hasil penelitian, 

maka peneliti melakukan pengelompokan 

data yang diperlukan kedalam dua 

golongan, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada 

responden yang menjadi sampel untuk 

mengetahui tanggapan tentang 

penelitian yang sedang diteliti, baik 

dari informasi maupun pihak lain yang 

terkait. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang 

diperlukan untuk mendukung hasil 

penelitian yang berasal dari literatur, 

artikel dan berbagai sumber lain yang 

berhubungan dengan masalah 

penelitian. Dalam penelitian ini data 

sekunder yang diperlukan berupa data-

data yang dikeluarkan oleh SMA 

Negeri 3 Cimahi. 

  

3.1 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik  pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Penelitian Lapangan (Field Research), 

dilakukan dengan cara mengadakan 

peninjauan langsung pada instansi 

yang menjadi objek untuk 

mendapatkan data primer (data yang 

diambil langsung dari perusahaan).  

Data primer ini didapatkan melalui 

teknik-teknik sebagai berikut: 

a) Metode pengamatan atau 

Observasi adalah pengumpulan 

data dengan cara pengamatan 

langsung pada objek yang sedang 

diteliti, diamati atau kegiatan 

yang sedang berlangsung. Dalam 

penulisan laporan ini, penulis 

mengadakan pengamatan 

langsung pada SMA Negeri 3 

Cimahi.  

b) Metode wawancara atau Interview 

adalah pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab langsung 

dengan pihak yang terkait 

langsung dengan permasalahan 

yang penulis teliti. Pada penelitian 

ini interview di lakukan pada guru 

dan siswa SMA Negeri 3 Cimahi. 

c) Kuesioner. Teknik kuesioner yang 



 

 

penulis gunakan adalah kuesioner 

tertutup suatu cara pengumpulan 

data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan 

kepada responden dan yang 

menjadi responden dalam 

penelitian ini adalah 84 guru dan 

93 siswa SMA Negeri 3 Cimahi 

dengan harapan mereka dapat 

memberikan respon atas daftar 

pertanyaan tersebut. 

2 Studi Pustaka (Library Research), 

merupakan data sekunder penelitian 

yang dilakukan untuk menghimpun 

teori-teori, pendapat-pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli yang 

diperoleh dari buku-buku kepustakaan 

serta literature lainnya yang dijadikan 

sebagai landasan teoritis dalam rangka 

melakukan pembahasan.  

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Pengolahan Data  

 

a) Uji Kualitas Data 

 

Uji Validitas 

 

Setiap penelitian dengan 

menggunakan metode kuesioner perlu 

dilakukan uji validitasnya. Uji validitas 

berguna untuk mengetahui kevalidan atau 

kesesuaian kuesioner yang peneliti 

gunakan untuk memperoleh data dari para 

responden. Uji validitas dilakukan dengan 

cara membandingkan rhitung dengan 

rtabel. Berikut hasil uji validitas untuk 

setiap kuesioner variabel penelitian yang 

dilakukan penulis. 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

 
 

Instrumen untuk mengukur variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

terdiri dari 21 item pernyataan. Nilai rtabel 

dengan n=84 pada signifikansi 5%, 

ditemukan nilai rtabel sebesar 0,215. 

Adapun hasil uji variabel Kepemimpinan 

Kepala Sekolah berdasarkan Tabel 4.5 di 

atas memenuhi kriteria yang disyaratkan 

yaitu rhitung > rtabel. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan 

1 sampai 21 dapat dikatakan valid. 
 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja 

Guru (X2) 



 

 

 
 

Instrumen untuk mengukur variabel 

Motivasi Kerja Guru (X2) terdiri dari 15 

item pernyataan. Nilai rtabel dengan n=84 

pada signifikansi 5%, ditemukan nilai 

rtabel sebesar 0,215. Adapun hasil uji 

variabel Motivasi Kerja Guru berdasarkan 

Tabel 4.6 di atas memenuhi kriteria yang 

disyaratkan yaitu rhitung > rtabel. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa butir 

pernyataan 1 sampai 15 dapat dikatakan 

valid. 
 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Kinerja Guru (Y) 

 
 

Instrumen untuk mengukur variabel 

Kinerja Guru (Y) terdiri dari 20 item 

pernyataan. Nilai rtabel dengan n=93 pada 

signifikansi 5%, ditemukan nilai rtabel 

sebesar 0,204. Adapun hasil uji variabel 

Kinerja Guru berdasarkan Tabel 4.7 di atas 

memenuhi kriteria yang disyaratkan yaitu 

rhitung > rtabel. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa butir pernyataan 1 

sampai 20 dapat dikatakan valid. 
 

Uji Reliabilitas  

 
Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat 

diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Instrumen 

dapat dinyatakan reliabel jika nilai Alpha 

lebih besar dari rtabel. Untuk kuesioner 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Motivasi Kerja Guru, nilai rtabel dengan n 

= 84 pada signifikansi 5%, ditemukan nilai 

rtabel sebesar 0,215. Sedangkan untuk 

kuesioner Kinerja Guru, nilai rtabel dengan 

n = 93 pada signifikansi 5%, ditemukan 

nilai rtabel sebesar 0,204 Berikut hasil uji 

reliabilitas untuk setiap variabel penelitian 

yang dilakukan penulis: 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
 

Hasil uji reliabilitas atas variabel 

kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 

kerja dan kinerja guru pada SMA Negeri 3 

Cimahi menunjukkan semua item 

pertanyaan reliabel sebab memiliki nilai 

cronbach’s alpha (α) di atas 0,215 dan 

0,204 (r tabel), dimana dapat dirinci untuk 

variabel kepemimpinan dengan cronbach’s 

alpha sebesar 0,883, motivasi kerja dengan 

nilai cronbach’s alpha (α) sebesar 0,880 



 

 

dan kinerja dengan nilai cronbach’s alpha 

(α) sebesar 0,909. 

  

b) Analisis Deskriptif 

 

Hasil pengukuran tiga variabel 

penelitian disajikan dalam bentuk Skor, 

yang terdiri dari dua variabel bebas yaitu 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan 

Motivasi Kerja Guru (X2). Dimana data 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

berdasarkan hasil kuesioner yang 

disebarkan kepada 84 responden guru 

Pegawai Negeri Sipil di SMA Negeri 3 

Cimahi, dan satu variabel terikat yaitu 

Kinerja Guru (Y) berdasarkan hasil 

kuesioner yang disebarkan kepada 93 

responden siswa SMA Negeri 3 Cimahi. 

Variabel Kepemimpinan Kepala 

Sekolah terdiri dari 21 (dua puluh satu) 

item pertanyaan yang disusun berdasarkan 

7 (tujuh) sub variabel, yaitu 3 (tiga) item 

pertanyaan berdasarkan sub variabel 

Edukator, 3 (tiga) item pertanyaan 

berdasarkan sub variabel Manager, 3 (tiga) 

item pertanyaan berdasarkan sub variabel 

Administrator, 3 (tiga) item pertanyaan 

berdasarkan sub variabel Supervisor, 3 

(tiga) item pertanyaan berdasarkan sub 

variabel Leader, 3 (tiga) item pertanyaan 

berdasarkan sub variabel Inovator, dan 3 

(tiga) item pertanyaan berdasarkan sub 

variabel Motivator. 
 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Jawaban Responden 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.30, diperoleh skor 

keseluruhan sebesar 6752, yang berada 

pada rentang 5999 – 7410 (tabel 3.6), 

termasuk ke dalam kategori baik. Jumlah 

skor tertinggi adalah pada item pertanyaan 

“Kepala Sekolah sering memberikan 

petunjuk dalam melaksanakan tugas” dan 

jumlah skor terendah adalah pada item 

pertanyaan “Kepala Sekolah mampu 

menciptakan ide dan gagasan baru”. Hal 

tesebut menunjukkan bahwa Kepala 

Sekolah sering memberikan petunjuk 

kepada guru dalam melaksanakan tugas 

seperti memberikan petunjuk tentang cara 

mengajar yang baik, tata cara mendidik 

siswa dengan baik, tata cara penilaian 

siswa yang baik, dan tata cara 

pengadministrasian yang baik. Dan 

sebaiknya Kepala sekolah dapat lebih 

kreatif dalam memberikan ide dan gagasan 

demi kemajuan sekolah yang dipimpinnya. 

Variabel Motivasi Kerja Guru terdiri 

dari 15 (lima belas) item pertanyaan yang 

disusun berdasarkan 3 (tiga) sub variabel, 

yaitu 5 (lima) pertanyaan berdasarkan sub 

variabel Kebutuhan akan Prestasi, 5 (lima) 

pertanyaan berdasarkan sub variabel 

Kebutuhan akan Kelompok Pertemanan, 

dan 5 (lima) pertanyaan berdasarkan sub 

variabel Kebutuhan akan Kekuasaan. 

 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Jawaban Responden 

Motivasi Kerja Guru (X2) 



 

 

 
Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh skor 

keseluruhan sebesar 4616, yang berada 

pada rentang 4284 – 5291, termasuk ke 

dalam kategori baik. Jumlah skor tertinggi 

adalah pada item pertanyaan “Saya 

memiliki sifat kreatif dalam bekerja” dan 

jumlah skor terendah adalah pada item 

pertanyaan “Saya memiliki relasi dan 

komunikasi yang baik”. Hal tesebut 

menunjukkan bahwa guru memiliki sifat 

kreatif dalam bekerja seperti menciptakan 

suasana yang menarik dalam 

menyampaikan materi kepada siswa agar 

siswa tidak merasa bosan saat menerima 

pelajaran dan memudahkan siswa untuk 

lebih menyerap materi yang disampaikan 

dan sebaiknya kemampuan untuk memiliki 

relasi dan komunikasi yang baik perlu lebih 

ditingkatkan lagi. 

Variabel Kinerja Guru terdiri dari 20 

(dua puluh) item pertanyaan yang disusun 

berdasarkan 4 (empat) sub variabel, yaitu 6 

(enam) pertanyaan berdasarkan sub 

variabel Kualitas Kerja, 5 (lima) 

pertanyaan berdasarkan sub variabel 

Kuantitas Kerja, 6 (enam) pertanyaan 

berdasarkan sub variabel Keandalan, dan 3 

(tiga) pertanyaan berdasarkan sub variabel 

Sikap. 

 

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Jawaban Responden 

Kinerja Guru (Y) 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh skor 

keseluruhan sebesar 6953, yang berada 

pada rentang 6324 – 7811, termasuk ke 

dalam kategori baik. Jumlah skor tertinggi 

adalah pada item pernyataan “Guru selalu 

melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran agar siswa tidak merasa 

bosan” dan jumlah skor terendah adalah 

pada item pernyataan “Semua tugas 

apapun dapat guru tangani”. Ini berarti 

guru mampu berinovasi dan menciptakan 

gagasan baru dengan baik seperti 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menarik dan tidak mengajar secara 

monoton agar siswa tidak merasa bosan 

dan mampu lebih banyak menyerap ilmu 

yang diberikan. Selain itu, sebaiknya guru 

lebih berusaha lagi untuk meningkatkan 

kemampuan agar dapat menyelesaikan 

segala macam tugas seperti mengikuti 

acara seminar, pelatihan, serta kegiatan-

kegiatan penunjang lainnya. 

 

c) Uji Asumsi Klasik 

 
Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 



 

 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas yakni : jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

 

 
 

Berdasarkan output diatas, diketahui 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,354 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diuji dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Uji Linieritas 

 

Uji linieritas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier antara 

variabel X dengan variabel Y. Dasar 

pengambilan keputusan dalam Uji 

Linieritas dapat dilakukan dengan dua 

cara: Pertama, dengan melihat nilai 

signifikansi pada output SPSS. Jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka terdapat 

hubungan linier secara signifikan antara 

variabel X dengan variabel Y. Kedua,  

dengan melihat nilai Fhitung dengan 

Ftabel. Jika nilai Fhitung < Ftabel , maka 

terdapat hubungan linier secara signifikan 

antara variabel X dengan variabel Y. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Linieritas 

 
 

Berdasarkan dari output diatas, 

diperoleh nilai signifikansi = 0,187 > 0,05 

dan Fhitung < Ftabel (1,446 < 3,11). Maka 

disimpulkan terdapat hubungan linier 

antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

 

Uji Multikolonieritas 

 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk 

memastikan tidak adanya hubungan antar 

variabel bebas (kepemimpinan dan 

motivasi kerja). Dasar pengukuran pada uji 

multikolonieritas yaitu : Jika nilai tolerance 

> 0,10 maka tidak terjadi multikolonieritas 

terhadap data yang di uji dan jika nilai VIF 

< 10,00 maka tidak terjadi 

multikolonieritas terhadap data yang di uji. 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolonieritas 

 
 

Berdasarkan output diatas diketahui 

bahwa nilai tolerance variabel 

kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja 

(X2) yakni 0,446 > 0,10. Sementara itu, 

nilai VIF variabel kepemimpinan (X1) dan 

motivasi kerja (X2) yakni 2,245 < 10,00. 

Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

Multikolonieritas terhadap data yang diuji. 

 

d) Analisis Regresi Linier Berganda 

 



 

 

Analisis regresi linear berganda 

mengenai  pengaruh kepemimpinan, 

motivasi kerja terhadap kinerja, dimana 

dalam melakukan pengujian dalam 

penelitian ini digunakan analisis regresi 

linear berganda dengan menggunakan 

program SPSS yang dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.11 

Analisis Regresi 

 
 

Berdasarkan tabel 4.72 yakni hasil 

olahan data regresi dengan menggunakan 

program SPSS maka persamaan regresinya 

yaitu : 

Y  =  1,601 + 0,322X1 + 0,796X2 

Dari hasil persamaan regresi tersebut 

di atas maka dapat diberikan penjelasan 

bahwa : 

c  = 1,601 yang merupakan nilai 

konstanta, artinya jika 

kepemimpinan (X1), motivasi (X2) 

constant, maka kinerja (Y) sebesar 

1,601. 

b1 = 0,322 yang menunjukkan koefisien 

regresi variabel kepemimpinan (X1), 

artinya jika kepemimpinan 

meningkat maka pengaruhnya 

terhadap kinerja akan meningkat 

sebesar 0,322 atau 32,2%. 

b2 = 0,796 yang merupakan koefisien 

regresi variabel motivasi kerja (X2),           

artinya jika motivasi kerja 

ditingkatkan maka akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja sebesar 

0,796 atau 79,6%. 
 

e) Analisis Koefisien Determinasi 

 
Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

suatu model dalam menerangkan 

variabilitas variabel dependennya. Berikut 

perhitungan koefisien determinasi dalam 

penelitian ini : 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 

Berdasarkan tabel 4.12 yakni hasil uji 

koefisien determinasi maka diperoleh 

angka R sebesar 0,839, hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan dan 

motivasi kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja, sebab nilai R 

positif dan mendekati 1. Kemudian nilai R2 

(R square) sebesar 0,704 (70,40%), hal ini 

menunjukkan bahwa persentase pengaruh 

variabel independen (kepemimpinan dan 

motivasi kerja) mampu menjelaskan 

sebesar 70,40% variasi dari variabel 

kinerja. Sedangkan sisanya sebesar 

29,60% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan kedalam model. 

 
f) Uji Hipotesis 

 

Uji Parsial (Uji t) 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
 

Berdasarkan tabel 4.74 maka hasil uji 

t dengan pengaruh masing-masing variabel 

adalah sebagai berikut : 

a. Pengaruh Kepemimpinan (X1) 

terhadap Kinerja (Y) 

Dari hasil koefisien regresi maka 

diperoleh koefisien regresi 

kepemimpinan sebesar 0,322, selain 

itu memiliki nilai thitung sebesar 3,289 



 

 

> ttabel 1,663. Karena nilai thitung lebih 

besar dari ttabel, maka dapat simpulkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru pada SMA 

Negeri 3 Cimahi. 

b. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) 

terhadap Kinerja (Y) 

Berdasarkan hasil olahan data regresi 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi untuk motivasi sebesar 0,796, 

serta memiliki nilai thitung 6,547 > ttabel 

1,663. Hal ini berarti bahwa motivasi 

kerja guru mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru pada 

SMA Negeri 3 Cimahi. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 
Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukan 

dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen/terikat. 

Pengujian dengan membandingkan 

Fhitung dan Ftabel dilakukan dengan 

ketentuan yaitu: 

a. Jika Fhitung > Ftabel pada ∝ = 5% maka 

H0 ditolak dan Ha diterima 

(berpengaruh). 

b. Jika Fhitung < Ftabel pada ∝ = 5% maka H0 

diterima dan Ha ditolak (tidak 

berpengaruh). 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
 

Berdasarkan tabel 4.75 maka hasil uji 

F dengan pengaruh kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja secara 

simultan dalam uji Anova diperoleh nilai 

Fhitung > Ftabel (96,245 > 3,110) pada  

5% , maka dapat dikatakan bahwa model 

regresi dapat digunakan untuk dapat 

memprediksi kinerja. Hal ini berarti 

semakin tinggi kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi kerja guru di SMA 

Negeri 3 Cimahi, maka akan berdampak 

secara simultan terhadap kinerja guru, 

sebaliknya semakin rendah kepemimpinan 

kepala sekolah dan motivasi kerja guru 

maka kinerja guru akan semakin menurun, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivsi 

kerja guru berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja guru. 

  

4.2  Pembahasan Penelitian 

 
Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Sekolah (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan Kepala sekolah (X1) 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Guru (Y). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Kepemimpinan 

Kepala sekolah (X1) adalah salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi terhadap 

baik dan buruknya Kinerja Guru (Y). 

Dari hasil koefisien regresi maka 

diperoleh koefisien regresi kepemimpinan 

sebesar 0,322, selain itu memiliki nilai 

thitung sebesar 3,289 > ttabel 1,663. Karena 

nilai thitung lebih besar dari ttabel, maka dapat 

simpulkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru pada SMA 

Negeri 3 Cimahi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dapat memberikan pengaruh terhadap 

Kinerja Guru tersebut. Sesuai dengan 

pengamatan di lapangan yang 

menunjukkan bahwa keberadaan Kepala 

sekolah dapat memberikan bimbingan dan 

arahan pada guru dengan baik. Hasil 

penelitian tersebut berarti telah sesuai 

dengan hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya, bahwa Kepemimpinan 

Kepala Sekolah di SMA Negeri 3 Cimahi 



 

 

termasuk dalam kategori baik dan 

Kepemimpinan Kepala sekolah yang baik 

tersebut ternyata berpengaruh terhadap 

kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan 

pengujian menggunakan alat statistika 

yang menunjukkan penerimaannya 

terhadap hipotesis yang telah dirumuskan, 

bahwa Kepemimpinan Kepala sekolah 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru di 

SMA Negeri 3 Cimahi. 

 

Pengaruh Motovasi Kerja Guru (X2) 

terhadap Kinerja Guru (Y) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Motivasi kerja Guru (X2) berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja Guru 

(Y). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Motivasi Kerja Guru (X2) adalah salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi terhadap 

baik dan buruknya Kinerja Guru (Y). 

Berdasarkan hasil olahan data regresi 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

untuk motivasi sebesar 0,796, serta 

memiliki nilai thitung 6,547 > ttabel 1,663. Hal 

ini berarti bahwa motivasi kerja guru 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 3 

Cimahi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Motivasi Kerja Guru dapat 

memberikan pengaruh terhadap Kinerja 

Guru tersebut. Sesuai dengan pengamatan 

di lapangan yang menunjukkan bahwa 

guru yang memiliki motivasi kerja yang 

tinggi dapat memberikan pengajaran yang 

baik kepada para siswa. Hasil penelitian 

tersebut berarti telah sesuai dengan 

hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya, bahwa Motivasi Kerja Guru 

di SMA Negeri 3 Cimahi termasuk dalam 

kategori baik dan Motivasi Kerja Guru 

yang baik tersebut ternyata berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan 

dengan pengujian menggunakan alat 

statistika yang menunjukkan 

penerimaannya terhadap hipotesis yang 

telah dirumuskan, bahwa Motivasi Kerja 

Guru berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

di SMA Negeri 3 Cimahi. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Sekolah (X1) dan Motovasi Kerja Guru 

(X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan 

Motivasi Kerja Guru (X2) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

(Y) dengan pengaruh sebesar 70,40% 

sedangkan 29,60% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam model ini. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut yaitu Kepemimpinan 

Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Kerja 

Guru (X2) adalah merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi terhadap baik dan 

buruknya Kinerja Guru (Y) selain faktor-

faktor yang tidak diteliti dalam model ini. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa ada faktor-faktor lainnya yang dapat 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Faktor 

lain tersebut dapat menjadi masukan bagi 

peneliti lainnya yang akan meneliti 

masalah yang berhubungan dengan kinerja 

guru 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja 

Guru di SMA Negeri 3 Cimahi, maka dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di 

SMA Negeri 3 Cimahi termasuk ke 

dalam kategori baik, yaitu  memiliki 

skor keseluruhan sebesar 6752, yang 

berada pada rentang (5999 – 7410), 

artinya Kepala sekolah sebagai 

pimpinan mampu memimpin sekolah 

dengan baik sesuai dengan indikator 

kompetensi Kepemimpinan Kepala 

sekolah. 

2. Motivasi Kerja Guru di SMA Negeri 3 



 

 

Cimahi termasuk dalam kategori baik, 

yaitu memiliki skor keseluruhan 

sebesar 4616, yang berada pada 

rentang (4284 – 5291), artinya guru 

sebagai pembimbing siswa di sekolah 

memiliki motivasi kerja yang tinggi 

dalam membimbing anak didiknya. 

3. Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Cimahi 

termasuk dalam kategori baik, yaitu 

memiliki skor keseluruhan sebesar 

6953, yang berada pada rentang (6324 

– 7811), artinya kinerja guru sebagai 

pembimbing siswa di sekolah 

memiliki kemampuan yang baik 

dalam memberikan ilmu kepada para 

siswa. 

4. Kepemimpinan Kepala sekolah 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja guru pada SMA 

Negeri 3 Cimahi sebesar 32,2%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan Kepala sekolah adalah 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja guru. 

5. Motivasi kerja guru mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja guru pada SMA Negeri 3 

Cimahi sebesar 79,6%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Motivasi kerja 

guru adalah salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja guru. 

6. Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 

Guru berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Guru, yaitu memiliki 

pengaruh sebesar 70,40%. Semakin 

tinggi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dan Motivasi Kerja Guru pada SMA 

Negeri 3 Cimahi, maka akan 

berdampak secara simultan terhadap 

Kinerja Guru, sebaliknya semakin 

rendah Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Motivasi Kerja Guru 

maka Kinerja Guru akan semakin 

menurun, sehingga dapat dikatakan 

bahwa Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Motivasi Kerja Guru 

berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja Guru. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

maka dapat disampaikan saran-saran yang 

merupakan sumbangsih pemikiran dari 

penulis berkaitan dengan obyek penelitian, 

yaitu sebagai berikut :  

1. Kepala Sekolah sebaiknya lebih 

meningkatkan kemampuan dalam 

menciptakan ide serta memberikan 

gagasan-gagasan baru demi kemajuan 

sekolah. 

2. Guru sebaiknya dapat lebih menjalin 

relasi serta komunikasi baik terhadap 

atasan, rekan kerja, siswa, orang tua 

siswa maupun di lingkungan luar 

sekolah. 

3. Guru sebaiknya lebih memperdalam 

ilmu serta lebih banyak mengikuti 

kegiatan seperti pelatihan, seminar 

serta kegiatan pendukung lainnya agar 

dapat menambah wawasan dan 

keterampilan demi melaksanakan 

semua tugas yang ada. 
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